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ABSTRAK 

 

Siti Nurhaliza Chaniago. NPM. 1902040035. Pengaruh Media Audio Visual 

Channel Youtube “AkuPaham-Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Biografi oleh Siswa Kelas X SMA Islam Al Ulum 

Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Skripsi. Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Audio Visual Channel 

Youtube “AkuPaham-Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Biografi oleh Siswa Kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas X-1 yang berjumlah 36 siswa. Metode penelitian ini menggunakan Pre-

Experimental Design dengan bentuk desain One-Group Pretest-Posttest Design. 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur keberhasilan media ini 

adalah tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menulis teks biografi 

sebelum menggunakan media audio visual rata-rata 57,36 termasuk ke dalam 

kategori kurang atau gagal. Sedangkan kemampuan menulis teks biografi sesudah 

menggunakan media audio visual rata-rata 83,88 termasuk ke dalam kategori baik. 

Berdasarkan uji t diketahui nilai thitung > ttabel yaitu 9,47 > 1,666 dengan ini 

hipotesis terbukti diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media audio visual Channel Youtube 

“AkuPaham-Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Biografi oleh Siswa Kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Kemampuan Menulis Teks Biografi. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, segala puji dan syukur bagi Allah Swt. atas 

berkat, rahmat, dan nikmat-Nya berupa rezeki, kesehatan, dan semangat sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Media Audio 

Visual Channel YouTube “AkuPaham – Biografi, Inspirasi, Motivasi” 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi Oleh Siswa Kelas X SMA 

Islam Al Ulum Terpadu Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023”. Skripsi ini 

disusun untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat mencapai gelar 

sarjana pendidikan (S.Pd.) pada program studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Tidak lupa shalawat dan salam peneliti sampaikan kepada Nabi 

Muhammad saw. yang telah menyampaikan risalah kepada umat-Nya guna 

membimbing umat manusia ke jalan yang lebih diridhoi Allah Swt. Semoga di 

akhirat kelak senantiasa medapatkan syafaatnya. 

Segala keterbatasan yang dimiliki, peneliti menyadari bahwa banyak 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan penelitian ini. Namun, berkat 

bimbingan, motivasi, dan dukungan yang baik dari dosen, keluarga, dan teman-

teman sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik mungkin. 

Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua 

peneliti yaitu Ayahanda Awwaluddin Tanjung, S.Pd. dan Ibunda Susi Yama 

Chaniago yang telah merawat, membesarkan, mendidik, dan memberikan kasih 



 

 

iii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia akan berusaha untuk melakukan 

interaksi dengan manusia lainnya. Interaksi tersebut dapat dilakukan dengan 

cara berkomunikasi. Bahasa adalah salah satu alat komunikasi manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Bahasa meliputi kata, kumpulan kata, klausa, dan 

kalimat yang diungkapkan baik secara lisan maupun tulisan. 

Bahasa dapat digunakan manusia untuk menyampaikan ide, gagasan, 

keinginan, perasaan, dan pengalamannya kepada orang lain. Agar hal tersebut 

dapat disampaikan dengan baik, maka manusia harus dapat memahami dan 

menguasai keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi empat 

hal, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan erat dan tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 

Dalam ilmu pendidikan, keterampilan berbahasa dikenal sebagai model 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, dan karakteristik siswa. 

Salah satu keterampilan berbahasa yang tidak terpisahkan dari seluruh 

proses pembelajaran yang dialami oleh siswa, yaitu keterampilan menulis. 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya.  
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Bila dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa lainnya, menulis 

merupakan keterampilan yang paling kompleks. Menulis bukan hanya sekadar 

menyalin kata atau kalimat, namun juga menuangkan ide dan pikiran dalam 

bentuk tulisan yang sistematis agar pembaca dapat memahaminya dengan 

mudah. 

Salah satu kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah pembelajaran menulis teks biografi. Teks biografi pada dasarnya berisi 

tentang riwayat hidup seorang tokoh yang ditulis oleh orang lain. Hal ini 

dilakukan agar teks biografi dari tokoh tersebut mampu memberikan teladan 

kepada banyak orang yang membacanya. Oleh karena itu, teks biografi harus 

ditulis berdasarkan kehidupan tokoh, mulai dari masalah yang dihadapi, 

perjuangan yang dilakukannya, hingga keberhasilan dari tokoh tersebut. Tokoh 

yang biasanya dituliskan biografinya antara lain tokoh terkenal, orang sukses, 

dan seseorang yang berpengaruh atau inspiratif di masyarakat. 

Dalam menulis teks biografi siswa dituntut untuk mengetahui dengan 

jelas riwayat hidup seorang tokoh. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti pada saat di sekolah, peneliti melihat bahwa masih banyak siswa 

yang merasa kesulitan dalam menulis teks biografi karena kurangnya informasi 

dan pengetahuan mengenai riwayat hidup seorang tokoh. Siswa juga kurang 

memahami bagaimana cara memaparkan isi dari masing-masing struktur teks 

biografi dengan benar. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru belum 

menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga siswa mudah 

merasa bosan dan kurang bersemangat dalam menerima pembelajaran yang 
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diberikan. Oleh sebab itu, kemampuan menulis teks biografi yang dilakukan 

oleh siswa belum mencapai hasil yang maksimal atau masih rendah. Sehingga 

pembelajaran dapat dikatakan belum berhasil. 

Padahal dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus 

menggunakan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran agar siswa 

dapat dengan mudah memahai materi sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik dan menarik. Media pembelajaran merupakan alat bagi 

guru untuk memperlancar proses pembelajaran sehingga siswa akan lebih 

mudah dalam menerima dan memahami isi materi pembelajaran yang 

dibawakan oleh guru. Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

berfungsi untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara 

lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide 

(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah media pembelajaran audio visual. Media audio visual adalah 

media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Dengan adanya 

penggunaan media audio visual tersebut, diharapkan dapat membantu siswa 

dan menimbulkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks 

biografi. 

Untuk melihat pengaruh media audio visual pada proses pembelajaran 

menulis teks biografi, maka dapat dilihat dalam penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Eka Agustina (2018) yang berjudul “Pengaruh Media Prezi 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi Peserta Didik Kelas X SMA 
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Khairul Ulum, Sampang Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil dari penelitian ini  

menunjukkan bahwa aktivitas pendidik dan peserta didik kelas X SMA Khairul 

Ulum, Sampang dalam pembelajaran menulis teks biografi dengan 

menggunakan media prezi dapat dikatakan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan hasil rata-rata yang diperoleh dari aktivitas pendidik sebesar 80% dan 

hasil rata-rata yang diperoleh dari aktivitas peserta didik sebesar 84%. 

Kemampuan menulis teks biografi peserta didik kelas X SMA Khairul 

Ulum, Sampang sebelum mendapatkan perlakuan masih rendah. Nilai rata-rata 

pretes kelas kontrol yakni 60,34 dan nilai rata-rata pretes kelas eksperimen 

59,56. Hasil postes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan. Nilai rata-rata postes kelas kontrol yakni 75 dan nilai rata-rata 

postes kelas eksperimen yakni 86,34. Hasil perhitungan uji t diperoleh t = 

5,603 dengan db = 62. Hal tersebut menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari 

t tabel, yakni t0 = 5,603 > 2,00. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 

penerapan media prezi berpengaruh positif. 

Selanjutnya, juga dapat dilihat dari penelitian sebelumnya yang diteliti 

oleh Niki Aulia, dkk. (2021) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Audiovisual Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Ulang Biografi pada Siswa 

Kelas X SMA Negeri 2 Lhokseumawe”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa menggunakan media audiovisual lebih tinggi dari 

hasil belajar siswa menggunakan metode konvensional. Nilai rata-rata tes awal 

kelas eksperimen 65,45 dan tes akhir 80,91 sedangkan kelas kontrol nilai tes 

awal 65,68 dan nilai tes akhir 70,68. Teknis analisis data yang digunakan
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adalah SPSS 18. Hasil analisis dengan uji – t pre-test dan post-test kelas 

eksperimen menunjukkan nilai t sebesar -5,301 dan sig. 0,000. Nilai sig 

menyatakan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan ada terdapat perbedaan yang signifikan dari menulis cerita ulang 

biografi kelas eksperimen yang menggunakan media audiovisual. Kemudian 

hasil perhitungan uji – t pre-test dan post-test kelas kontrol menunjukkan 

bahwa t sebesar -1,921 dan sig. 0,062 dan nilai sig ≥ 0,05 maka Ha ditolak dan 

Ho diterima, dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan dari hasil 

pre-test dan post-test pada kelas kontrol. Maka dengan adanya penelitian 

sebelumnya, penelitian-penelitian tersebut menjadi acuan bagi peneliti dalam 

meneliti media pembelajaran audio visual yang sedang peneliti lakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual Channel YouTube 

“AkuPaham – Biografi, Inspirasi, Motivasi” Terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Biografi Oleh Siswa Kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu 

Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang 

paling sulit. Keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 

kebahasaan dan unsur luar bahasa itu sendiri. Pada kenyataannya tidak semua 

siswa dapat menuangkan ide, perasaan, informasi, dan pemikirannya ke dalam 

tulisan. Siswa tidak tahu bagaimana memulai dan menyusun ide-ide untuk 
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menulis. Sebagian siswa menganggap menulis sebagai beban karena merasa 

kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Padahal seharusnya kegiatan menulis menjadi kegiatan yang menyenangkan 

karena dengan menulis seseorang bebas untuk mengekspresikan isi pikirannya. 

Dalam keterampilan menulis, guru sangat berperan penting dalam hal 

merencananakan, melaksanakan, mengevaluasi, memberikan variasi model dan 

media pembelajaran kepada siswa agar tidak bosan dalam belajar. Media 

pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar. Terdapat beberapa media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, seperti media audio, media visual, 

media audio visual, media serbaneka, media gambar fotografi, media peta dan 

globe, dan media pembelajaran lainnya.  

Berbagai macam media pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam 

kegiatan menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia, seperti menulis teks 

laporan hasil observasi, menulis teks eksposisi, menulis teks anekdot, menulis 

teks negosiasi, menulis teks biografi, menulis teks deskripsi, menulis teks 

prosedur, dan menulis teks lainnya.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media audio visual untuk 

mengetahui kemampuan menulis teks biografi pada siswa kelas X. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa merasa kesulitan dalam menulis teks biografi karena kurangnya 

informasi dan pengetahuan mengenai riwayat hidup seorang tokoh.
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2. Siswa kurang memahami bagaimana cara memaparkan isi dari masing-

masing struktur teks biografi dengan benar. 

3. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga 

siswa mudah merasa bosan dan kurang bersemangat dalam menerima 

pembelajaran. 

4. Kemampuan menulis teks biografi yang dilakukan oleh siswa belum 

mencapai hasil yang maksimal atau masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam melakukan suatu penelitian peneliti perlu memberi batasan 

masalah, agar pembahasan pada penelitian menjadi terarah dan tidak keluar 

dari permasalahan yang akan diteliti. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah pengaruh media audio visual channel youtube “AkuPaham 

- Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh 

siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 

2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks biografi sebelum menggunakan 

media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, 
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Motivasi” oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks biografi sesudah menggunakan 

media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, 

Motivasi” oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis 

teks biografi oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks biografi sebelum menggunakan 

media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, 

Motivasi” oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks biografi sesudah menggunakan 

media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, 

Motivasi” oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan media audio visual channel 

youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan 

menulis teks biografi oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu 

Medan tahun pembelajaran 2022/2023. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoretis dan praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap 

penguasaan dalam menulis teks biografi melalui media pembelajaran, misalnya 

media audio visual yang dapat digunakan untuk menulis teks biografi dengan 

baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan dari penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan menulis 

teks biografi pada siswa dengan menggunakan media audio visual. Selain 

itu, dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam menulis teks 

biografi. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

untuk mengembangkan profesionalitas seorang guru dalam mengajar 
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karena dengan adanya penggunaan media audio visual, maka akan 

menghasilkan pembelajaran yang efektif.  

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan sekaligus 

sebagai pedoman pada saat peneliti menjadi seorang guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis merupakan tinjauan mendasar dari teori-teori yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian dan berfungsi sebagai peta jalan 

untuk mengembangkan argumen yang akan digunakan dalam melaksanakan 

suatu penelitian. 

Berdasarkan dari definisi kerangka teoretis di atas, maka peneliti akan 

mendeskripsikan teori yang berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran 

1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa latin "medius” yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan, Arsyad (2020:3). 

Menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2020:3) media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Sedangkan menurut AECT 

(Association of Education and Communication Technology, 1977) 

mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang dipergunakan untuk 

suatu proses penyaluran informasi. 
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Dari beberapa pengertian tersebut, istilah media menunjukkan 

segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai perantara untuk mengarahkan 

pesan dari pengirim ke penerima. Dalam pengertian pembelajaran, media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari pengirim kepada penerima dengan cara melibatkan pikiran, perasaan 

dan perhatian siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Menurut Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2020:4) secara implisit 

mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

berfungsi untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari 

antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 

slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bagi guru untuk memperlancar proses 

pembelajaran sehingga siswa akan lebih mudah dalam menerima dan 

memahami isi materi pembelajaran yang dibawakan oleh guru. 

 

1.2 Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2020:12) mengemukakan tiga ciri 

media yang menunjukkan mengapa media digunakan dan apa-apa saja 

yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin tidak dapat dilakukan oleh 

seorang guru (kurang efektif). 
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a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan suatu media untuk merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. 

Suatu peristiwa atau objek dapat diatur dan ditata ulang dengan 

menggunakan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket 

komputer, dan film.  

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 

Transformasi suatu peristiwa atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-

hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 

menggunakan teknik pengambilan gambar time-lapse recording.  

c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

peristiwa ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan peristiwa 

tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan rangsangan 

pengalaman yang relatif sama terkait dengan peristiwa tersebut. 

 

1.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2020:15) mengemukakan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, menimbulkan motivasi 

dan merangsang kegiatan belajar, bahkan menimbulkan efek psikologis 

bagi siswa.  
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Menurut Kemp & Dayton (dalam Arsyad, 2020:19) media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu 

digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang 

jumlahnya besar, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 

menyajikan informasi, dan (3) memberi instruksi. 

 

1.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Dale (dalam Arsyad, 2020:23) mengemukakan bahwa bahan-bahan 

audio-visual dapat memberikan banyak manfaat, asalkan guru berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Sudjana & Rivai (dalam Arsyad, 2020:24) mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran; 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran; 
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Arsyad (2020:25-27) mengemukakan beberapa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan memungkinkan  

siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya.  

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu; 

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 

ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, 

radio, atau model; 

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 

dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau 

gambar; 
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c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 

puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, 

slide di samping secara verbal; 

d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat 

ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau 

simulasi komputer; 

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 

disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video; 

f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses 

yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses 

kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-

teknik rekaman seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau 

simulasi komputer. 

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 

dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-

kunjungan ke museum atau kebun binatang. 

 

1.5 Macam-macam Media Pembelajaran 

Seels & Richey (dalam Arsyad, 2020:29) menyatakan bahwa dalam 

perkembangannya media pembelajaran mengikuti perkembangan 

teknologi. Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan dalam proses 
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belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. 

Kemudian lahir teknologi audio-visual yang menggabungkan penemuan 

mekanis dan elektronis untuk tujuan pembelajaran, dan teknologi yang 

muncul terakhir adalah teknologi mikroprosesor yang melahirkan 

pemakaian komputer dan kegiatan interaktif. 

Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, Arsyad (2020:29) 

membagi media pembelajaran menjadi empat kelompok, yaitu (1) media 

hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media 

hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan 

teknologi cetak dan komputer. 

Leshin, Pollock & Reigeluth (dalam Arsyad, 2020:36) 

mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu (1) media 

berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, kegiatan kelompok, 

field-trip); (2) media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan 

(workbook), alat bantu kerja, dan lembaran lepas); (3) media berbasis 

visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, 

slide); (4) media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, 

televisi); dan (5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan 

komputer, interaktif video, hypertext).  
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2. Media Audio Visual 

2.1 Pengertian Media Audio Visual 

Menurut Amalina (dalam Aulia, 2021:270) media audiovisual 

adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan 

sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang dapat disalurkan melalui 

media dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang terlihat layaknya 

media visual juga pesan verbal dan non verbal yang terdengar layaknya 

media audio. Pesan yang terdengar dan terlihat itu dapat disajikan melalui 

media audiovisual seperti film dokumenter, film drama, dan lain-lain. 

Menurut Winarti (2020:62) media pembelajaran audiovisual adalah 

sebuah media yang memanfaatkan gambar dan suara sebagai mediumnya. 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media yang pertama dan kedua. 

 

2.2 Ciri-ciri Media Audio Visual 

Menurut Arsyad (2020:31) ciri-ciri utama media audio visual 

adalah sebagai berikut: 

a. Biasanya bersifat linear; 

b. Biasanya menyajikan visual yang dinamis; 

c. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang atau pembuatnya; 

d. Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak; 

e. Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif;
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f. Umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif 

murid yang rendah.  

 

2.3 Macam-macam Media Audio Visual 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (dalam 

Purwono, 2014:131) media audio visual dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

1) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 

seperti bingkai suara (sound slides). 

2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 

dan gambar bergerak seperti film dan video. 

Menurut Arsyad (2020:49) film atau gambar hidup merupakan 

gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan 

melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat 

gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga 

memberikan visual yang kontinu. Sama halnya dengan film, video dapat 

menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara 

alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan film dan video melukiskan 

gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Kedua jenis 

media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, 

dokumentasi, dan pendidikan. Film dan video dapat menyajikan informasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi 

sikap. 
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2.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

a. Kelebihan Media Audio Visual 

Menurut Faujiah (2022:85) media audio visual memiliki beberapa 

kelebihan bagi para penggunanya yaitu sebagai berikut: 

1. Selain memiliki unsur suara, media audio visual juga menampilkan 

gambar dinamis yang bisa menampilkan ekspresi-ekpresi untuk dapat 

menyimpulkan secara tepat bagi penggunanya. Contohnya seperti jenis 

media audio visual film atau video yang apabila ditampilkan, maka 

penyimaknya akan mengetahui bagaimana ekspresi marah, sedih, dan 

bahagia. 

2. Pada saat menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual, seorang guru akan lebih bervariasi sehingga siswa 

yang sedang menyimak tidak gampang merasa bosan. 

3. Apabila siswa telah lelah belajar dalam waktu yang cukup lama dan 

siswa tersebut mulai tidak fokus dengan apa yang sedang dipelajarinya, 

maka penggunaan media audio visual bisa menjadi pilihan yang tepat 

bagi guru karena media ini akan memotivasi, membangkitkan kembali 

semangat belajar, dan menjadi hiburan tersendiri bagi siswa. 

4. Selain itu, guru tidak akan kehabisan energi dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

b. Kekurangan Media Audio Visual 

Adapun kekurangan dari media audio visual ini ialah, karena 

medianya menggunakan suara serta diiringi dengan bahasa dan ekspresi. 
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Sehingga mungkin hanya bisa dipahami oleh seseorang yang memiliki 

taraf penguasaan yang baik dalam memahami apa yang mereka lihat dan 

dengar. 

Ditegaskan kembali bahwa media audio visual ini bukan hanya 

melibatkan pendengaran tetapi juga melibatkan penglihatan sehingga 

siswa dituntut untuk bisa menguraikan apa yang mereka lihat dan dengar 

dari materi yang disampaikan oleh seorang guru melalui media audio 

visual tersebut. Karena terjadi demikian maka penyajian dari materi yang 

menggunakan media audio visual ini dapat menimbulkan verbalisme bagi 

yang menyimaknya dan mungkin dapat menimbulkan ketidak tepatan 

dalam menyimpulkan objek yang tersaji. 

 

3. Channel YouTube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” 

Channel youtube AkuPaham didirikan pada tanggal 27 Mei 2017. 

Channel youtube AkuPaham adalah sebuah media digital dengan konten 

menarik bertemakan biografi tokoh nasional dan dunia, kisah inspiratif yang 

mengharukan, motivasi hidup sukses pantang menyerah, fakta unik tokoh, dan 

konten bermanfaat lainnya. AkuPaham mempunyai misi menyediakan konten 

3I: INGIN TAHU, INSPIRATIF, dan INOVATIF. 

 

4. Pengertian Kemampuan 

Setiap individu memiliki kemampuan dengan tingkat yang berbeda-

beda. Menurut Simin (2018:210) kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan 
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dan kekuatan seseorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan 

benar. Sedangkan menurut Mohammad Zain (dalam Simin, 2018:210) 

kemampuan yakni kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan kita berusaha 

dengan diri sendiri.  

Menurut Izar (2018:295) ada hal yang menjadi sifat dasar dari sebuah 

kemampuan. Pertama, kemampuan tidak muncul secara langsung, tetapi 

melalui proses atau tahapan yang sistematis. Jika tahapan itu tidak dilalui 

secara berurutan, maka akan memunculkan resiko pada orang yang belajar 

menguasai kemampuan tersebut. Kedua, kemampuan dapat melalui sebuah 

latihan yang berulang-ulang yang tidak jarang menghasilkan kegagalan. 

Selama orang bisa melewati ketidak berhasilan dengan sabar, maka 

kemampuan lama kelamaan akan dikuasai. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

adalah kesanggupan yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan suatu 

pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

 

5. Menulis 

5.1 Pengertian Menulis 

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2015:4) menulis 

merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya, 

Tarigan (2005:21) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasillkan suatu bahasa 
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yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis 

itu. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (dalam Dalman, 2015:4) 

menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya 

dalam bentuk karangan secara leluasa. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah suatu keterampilan yang berisi ide atau pikiran penulis 

dalam menyampaikan informasi secara tidak langsung.  

 

5.2 Tujuan Menulis 

Dalman (2015:13-14) mengemukakan tujuan menulis sebagai 

berikut: 

a. Tujuan Penugasan 

Pada tujuan penugasan, kegiatan menulis pada umumnya hanya 

dilakukan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah 

lembaga. Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun 

karangan bebas. 

b. Tujuan Estetis 

Pada tujuan estetis, kegiatan menulis sering dilakukan oleh sastrawan 

yang dalam tulisannya bertujuan untuk menciptakan sebuah keindahan 

(estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu, penulis 
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sangat memperhatikan pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya 

bahasa dalam tulisannya. 

c. Tujuan Penerangan 

Pada tujuan penerangan, menulis bertujuan untuk memberikan 

informasi atau keterangan kepada para pembaca. Surat kabar maupun 

majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan dengan tujuan 

penerangan.  

d. Tujuan Pernyataan Diri 

Pada tujuan pernyataan diri, menulis bertujuan untuk menegaskan 

kepada para pembaca tentang apa yang telah diperbuat oleh penulis. 

Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan 

yang menyangkut tentang diri si penulis.  

e. Tujuan Kreatif 

Pada tujuan kreatif,  menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan 

proses kreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk 

puisi maupun prosa. Di sini penulis harus menggunakan daya imajinasi 

secara maksimal ketika mengembangkan tulisannya.  

f. Tujuan Konsumtif 

Pada tujuan konsumtif, ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk 

dijual dan dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih 

mementingkan kepuasan pada diri pembaca. Penulis lebih berorientasi 

pada bisnis. 
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5.3 Fungsi Menulis 

Fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 

langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan 

para pelajar dalam berpikir. Menulis dapat melatih sesorang untuk berpikir 

kritis. 

Selain itu, menulis juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengungkapkan suasana hati seperti sedih, senang, gelisah, marah ataupun 

yang lainnya disaat tidak bisa bercerita kepada orang lain. 

 

5.4 Manfaat Menulis 

Kegiatan menulis dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pembaca. Melalui kegiatan menulis, penulis mampu mengetahui 

kemampuan dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Kegiatan menulis 

mampu membiasakan penulis untuk aktif berfikir, sebab dalam proses 

menulis adanya kegiatan mengembangkan gagasan dan penggunaan kata 

yang tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penulis akan 

memiliki banyak wawasan, menyerap banyak informasi sehingga akan 

memudahkan dalam memecahkan masalah dan menulis dengan baik. 

Selain itu, menulis membutuhkan kreativitas untuk menghasilkan 

tulisan yang tepat sasaran. Tulisan akan bermanfaat bagi pembaca jika 

tulisan itu mengandung manfaat yang baik bagi pembaca. Menurut 

Dalman (2015:6) menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik 

dalam kehidupan ini, diantaranya adalah: 
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1. Peningkatan kecerdasan, 

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 

3. Penumbuhan keberanian, dan 

4. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Sedangkan menurut Komaidi (dalam Dhiya’ulhaq 2019:1419) 

mengemukakan bahwa, manfaat yang diperoleh dari aktifitas menulis, 

yaitu pertama, menulsi dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih 

kepekaan dalam melihat realitas di sekitar. Kedua, menulis dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan kita. Ketiga, melatih kita menyusun 

pemikiran dan argumen kita secara runtut, sistematis dan logis. Keempat, 

secara psikologis akan mengurangi tingkat ketegangan dan stres kita. 

 

5.5 Langkah-langkah Menulis 

Brown dan Soreson (dalam Dhiya’ulhaq 2019:1417) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam proses menulis ada tiga, 

yaitu pramenulis, menulis, dan pasca menulis. 

1. Pramenulis merupakan tahapan awal menulis dengan melakukan 

berbagai kegiatan, misalnya menemukan ide, menentukan judul, 

memilih bentuk atau jenis tulisan, membuat kerangka, dan 

mengumpulkan bahan-bahan atau ide tulisan yang bersumber dari 

pengalaman, observasi, bahan bacaan, dan imajinasi. 

2. Menulis merupakan tahap menulis yang di awali dengan menjabarkan 

ide, gagasan, maupun perasaan kedalam bentuk tulisan. Tahap ini 
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memerlukan berbagai pengetahuan kebahasaan dan teknik penulisan. 

Pengetahuan kebahasaan digunakan untuk pemilihan kata, penentuan 

gaya bahasa, pembentukan kalimat, sedangkan teknik penulisan untuk 

penyusunan paragraf sampai dengan penyusunan karangan secara utuh. 

3. Pascamenulis merupakan tahap akhir dalam kegiatan menulis. Pada 

tahap ini terdapat tiga kegiatan yaitu merevisi atau mengubah, mengedit 

dan menyajikan atau mempublikasikan tulisan. 

 

6. Teks Biografi 

6.1 Pengertian Teks Biografi 

Teks biografi adalah teks yang berisikan riwayat hidup seseorang 

atau tokoh yang ditulis oleh orang lain. Teks ini ditulis agar tokoh tersebut 

dapat diteladani banyak orang. Penulisan kisah hidup tokoh mencakup 

permasalahan yang pernah dihadapi maupun kelebihan-kelebihan tokoh 

yang dapat menginspirasi. 

Biografi berasal dari bahasa Yunani, bios yang memiliki arti hidup 

dan graphien yang berarti tulis. Biografi biasanya berisi tentang sejarah 

hidup seseorang sejak lahir hingga saat ini. Bahkan, sampai tokoh tersebut 

meninggal dunia. Tokoh yang biasanya dituliskan biografinya antara lain 

tokoh terkenal, orang sukses, dan seseorang yang berpengaruh atau 

inspiratif di masyarakat. Contohnya seperti pahlawan, negarawan, penemu, 

penguasaha, sastrawan, dan sebagainya. 
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Kemendikbud (2020:6-7) berpendapat bahwa teks biografi 

merupakan salah satu bentuk teks cerita ulang. Cerita ulang biasanya 

disajikan secara kronologis, mengikuti urutan waktu. Seperti halnya teks 

cerita pendek ataupun novel, dalam biografi juga terkandung unsur 

penokohan, latar, dan alur kejadian. Teks biografi merupakan salah satu 

bentuk teks cerita ulang.  

Berdasarkan fungsi ataupun tujuannya, cerita ulang dikategorikan 

sebagai teks narasi, yakni teks yang bertujuan untuk mengisahkan suatu 

peristiwa dengan senyata-nyatanya sehingga pembaca ataupun 

pendengarnya seolah-olah menyaksikan langsung peristiwa itu. 

 

6.2 Ciri-ciri Teks Biografi 

Teks biografi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Teks biografi harus berisi tentang fakta dari pengalaman hidup dari 

tokoh. 

2. Teks biografi memiliki bentuk penyajian narasi atau penceritaan. 

3. Teks biografi menceritakan peristiwa penting yang pernah dialami 

tokoh dalam hidupnya, sehingga pembaca mendapatkan inspirasi, 

motivasi, dan tentunya teladan bagi kehidupannya. 

 

6.3 Struktur Teks Biografi 

Kemendikbud (2017:215) mengemukakan bahwa teks biografi 

termasuk ke dalam teks narasi. Oleh karena itu, struktur teks biografi juga 
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sama dengan cerita ulang lainnya seperti cerpen dan hikayat, yaitu 

orientasi, kejadian penting, dan reorientasi. 

1. Orientasi atau setting (aim), berisi informasi mengenai latar belakang 

kisah atau peristiwa yang akan diceritakan selanjutnya untuk membantu 

pendengar/pembaca. Informasi yang dimaksud berkenaan dengan ihwal 

siapa, kapan, di mana, dan bagaimana. 

2. Kejadian penting (important event, record of events), berisi rangkaian 

peristiwa yang disusun secara kronologis, menurut urutan waktu, yang 

meliputi kejadian-kejadian utama yang dialami tokoh. Dalam bagian ini 

mungkin pula disertakan komentar-komentar pencerita pada beberapa 

bagiannya.  

3. Reorientasi, berisi komentar evaluatif atau pernyataan simpulan 

mengenai rangkaian peristiwa yang telah diceritakan sebelumnya. 

Bagian ini sifatnya opsional, yang mungkin ada atau tidak ada di dalam 

teks biografi. 

Berikut ini contoh teks biografi beserta strukturnya dari biografi 

B.J. Habibie. 

Orientasi: bagian ini menceritakan siapa Habibie 

B.J. Habibie adalah salah satu tokoh panutan dan menjadi 

kebanggaan bagi banyak orang di Indonesia. Beliau adalah Presiden ketiga 

Republik Indonesia. Nama dan gelar lengkapnya Prof. DR (HC). Ing. Dr. 

Sc. Mult. Bacharuddin Jusuf Habibie. Beliau dilahirkan di Pare-Pare, 

Sulawesi Selatan, pada tanggal 25 Juni 1936. Beliau merupakan anak 
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keempat dari delapan bersaudara, pasangan Alwi Abdul Jalil Habibie dan 

RA.Tuti Marini Puspowardojo. Habibie menikah dengan Hasri Ainun 

Habibie pada tanggal 12 Mei 1962 dan dikaruniai dua orang putra yaitu 

Ilham Akbar dan Thareq Kemal. 

Habibie menjadi yatim sejak bapaknya yang meninggal dunia pada 

3 September 1950 karena terkena serangan jantung. Setelah ayahnya 

meninggal, Ibunya menjual rumah dan kendaraannya kemudian pindah ke 

Bandung bersama anak-anaknya. Ibunya membanting tulang membiayai 

kehidupan anak-anaknya. 

Kejadian/Peristiwa-peristiwa Penting: 

Di Indonesia, Habibie menjadi Menteri Negara Ristek/Kepala 

BPPT selama 20 tahun, ketua Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI), memimpin perusahaan BUMN strategis, dipilih menjadi Wakil 

Presiden RI dan menjadi Presiden RI ke 3 setelah Soeharto mundur pada 

tahun 1998. Pada masa jabatan Habibie, terjadi referendum di Timor 

Timur, sampai akhirnya Timor Timur memisahkan diri dari Indonesia. 

Dalam masa jabatannya yang singkat, B.J. Habibie telah meletakkan dasar 

bagi kehidupan demokrasi dan persatuan wilayah di Indonesia dengan 

disahkannya undang-undang tentang otonomi daerah dan undang-undang 

tentang partai politik, UU tentang Pemilu dan UU tentang susunan 

kedudukan DPR/MPR. 
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Reorientasi: 

Turun dari jabatan sebagai Presiden, Habibie kembali ke Jerman 

bersama keluarga. Pada tahun 2010, Ainun meninggal dunia karena 

kanker. Sebagai terapi atas kehilangan orang yang dicintai, Habibie 

membuat tulisan tentang kisah kasih dengan Ainun, yang kemudian 

dibukukan dengan judul "Ainun dan Habibie". Buku ini telah difilmkan 

dengan judul yang sama. 

 

6.4 Kaidah Kebahasaan Teks Biografi 

Kemendikbud (2017:235) mengemukakan beberapa kaidah 

kebahasaan teks biografi yang dominan, yaitu sebagai berikut: 

1. Menggunakan pronomina (kata ganti) orang ketiga tunggal ia atau dia 

atau beliau. Kata ganti ini digunakan secara bervarisi dengan 

penyebutan nama tokoh atau panggilan tokoh. 

Contoh: George Saa, putra Papua sangat menyukai pelajaran fisika. Ia 

berasal dari keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. Berkat 

ketekunannya, Si Genius dari Papua ini mendapatkan beasiswa hingga 

ke luar negeri. Meski kini telah sukses, Oge, begitu biasanya dia 

dipanggil, tetap menjadi pribadi yang ramah dan tidak sombong. 

2. Banyak menggunakan kata kerja tindakan untuk menjelaskan 

peristiwa-peristiwa atau perbuatan fisik yang dilakukan oleh tokoh. 

Contoh: belajar, membaca, berjalan, melempar. 
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3. Banyak menggunakan kata adjektiva untuk memberikan informasi 

secara rinci tentang sifat-sifat tokoh. 

Contoh: Kata sifat untuk mendeskripsikan watak tokoh antara lain 

genius, rajin, ulet. Dalam melakukan deskripsi, seringkali penggunaan 

kata sifat didahului oleh kopulatif adalah, merupakan. 

4. Banyak menggunakan kata kerja pasif untuk menjelaskan peristiwa 

yang dialami tokoh sebagai subjek yang diceritakan. 

Contoh: diberi, ditugaskan, dipilih. 

5. Banyak menggunakan kata kerja yang berhubungan dengan aktivitas  

mental dalam rangka penggambaran peran tokoh. 

Contoh: memahami, menyetujui, menginspirasi, mencintai. 

6. Banyak menggunakan kata sambung, kata depan, ataupun nomina yang 

berkenaan dengan urutan waktu. 

Contoh: sebelum, sudah, pada saat, kemudian, selanjutnya, sampai, 

hingga, pada tanggal, nantinya, selama, saat itu. 

Hal ini terkait dengan pola pengembangan teks cerita ulang yang pada 

umumnya bersifat kronologis. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Pada dasarnya pengajaran menulis bertujuan untuk melatih siswa dalam 

menuangkan ide dan gagasan siswa dalam bentuk tulisan. Sehingga siswa 

dapat menerapkan dan memanfaatkan keterampilan menulis dalam berbagai 

bidang. Keterampilan menulis teks biografi bukanlah suatu keterampilan yang



33 

 

    

mudah. Siswa harus mengetahui profil seorang tokoh dengan benar untuk 

menghasilkan karya tulis yang baik. 

Pada kenyataannya, pengajaran menulis teks biografi di sekolah belum 

mampu mencapai tujuan yang optimal. Secara umum siswa belum mengetahui 

dengan benar profil tokoh yang akan ditulis, sehingga hasil karya tulis siswa 

belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan kurang tepatnya 

metode dan media yang digunakan saat pembelajaran di kelas. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 

dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar. Oleh karena itu, 

sudah menjadi tugas guru untuk menemukan dan menerapkan metode dan 

media yang efektif dalam pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis 

teks biografi yaitu media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, 

Inspirasi, Motivasi” yang berisi tayangan video bertemakan biografi dari tokoh 

nasional dan dunia. Tayangan video tersebut diharapkan dapat efektif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran menulis teks biografi di kelas. Maka perlu 

adanya penelitian untuk menguji sejauh mana kemampuan siswa dalam 

menulis teks biografi menggunakan media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi”. Agar media media audio visual 

channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi”  dapat dijadikan 

media yang tepat dan efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

biografi.  
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C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:96) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang telah 

diuraikan, hipotesis penelitian ini yaitu adanya pengaruh yang signifikan media 

audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” 

terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X SMA Islam Al 

Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Al Ulum Terpadu 

Medan yang beralamat di Jl. Tuasan No. 35 Medan, Sidorejo Hilir, Kec. 

Medan Tembung. Peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan masih menggunakan Kurikulum 

2013 (K13). 

b. Jumlah siswa yang ada di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan sangat 

memadai untuk dijadikan populasi penelitian. 

c. Sepengetahuan peneliti di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan belum 

pernah dilakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Media Audio 

Visual Channel YouTube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” 

oleh Siswa Kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan terhitung mulai 

dari bulan Mei 2023 sampai dengan bulan Oktober 2023. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat rencana waktu penelitian pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan 

tahun pembelajaran 2022/2023 yang berjumlah 108 siswa yang terdiri dari 

tiga kelas dengan perincian sebagai berikut: 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Perbaikan Proposal                         

4 Seminar Proposal                         

5 Perbaikan Proposal                         

6 Pelaksaan Penelitian                         

7 Menganalisis Data                         

8 Penulisan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Persetujuan Skripsi                         

11 Sidang Meja Hijau                         
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Tabel 3.2 

Populasi Siswa Kelas X  

SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan 

Tahun Pembelajaran 2022/2023 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. X-1 36 

2. X-2 36 

3. X-3 36 

Jumlah 108 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:118) sampel adalah bagian dari jumlah 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagian dari populasi 

yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Pada 

penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara langsung tanpa adanya 

pertimbangan dan teknik pengambilan sampel. Maka peneliti menetapkan 

bahwa sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-1 yang berjumlah 36 

orang siswa.  
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C. Metode Penelitian 

Menurut Arikunto (2014:203) metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2018:3) secara umum metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2018:11) metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu. Metode eksperimen dalam penelitian ini 

menggunakan desain Pre-Experimental Design dengan bentuk desain One-

Group Pretest-Posttest Design. 

Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yang diberi perlakuan 

berbeda pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada saat pembelajaran 

siswa diberikan pretest setelah guru menjelaskan kompetensi yang akan 

dicapai. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” 

dalam menulis teks biografi. Selanjutnya, siswa diberikan Posttest setelah 

kegiatan inti pembelajaran berakhir.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis teks 

biografi siswa. Adapun rancangan desain One-Group Pretest-Posttest Design 

digambarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.3 

Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. 

 

O1 X O2 

(Sugiyono, 2018:111) 

Keterangan:  

O1 = Pretest (tes awal) sebelum diberi perlakuan. 

X = Perlakuan dengan menggunakan media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi”. 

O2  = Posttest (tes akhir) sesudah diberi perlakuan 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:60) variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut antara lain: 

1. Variabel bebas (X1) : Kemampuan menulis teks biografi sebelum 

menggunakan media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, 

Inspirasi, Motivasi”. 

2. Variabel terikat (X2) : Kemampuan menulis teks biografi sesudah 

menggunakan media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, 

Inspirasi, Motivasi”. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan arti yang 

diperlukan untuk mengukur suatu variabel. Adapun definisi operasional 

variabel penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. 

2. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Channel youtube “AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” 

adalah sebuah media digital dengan konten menarik bertemakan biografi 

tokoh nasional dan dunia, kisah inspiratif yang mengharukan, motivasi 

hidup sukses pantang menyerah, fakta unik tokoh, dan konten bermanfaat 

lainnya. 

3. Kemampuan menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan 

gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan untuk memberitahu, 

meyakinkan atau menghibur.  

4. Teks biografi adalah teks yang berisi riwayat hidup seseorang yang 

dituliskan oleh orang lain. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:148) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 

tertulis dalam bentuk esai. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yakni sebelum 
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diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). Soal 

yang diberikan baik dalam pretest maupun posttest adalah soal yang sama yaitu 

berisi satu butir soal yang meminta siswa untuk menulis sebuah teks biografi 

karena pada penelitian ini data yang ingin diukur berupa kemampuan menulis 

teks biografi oleh siswa kelas X. Aspek penilaian yang digunakan dalam 

penilitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Biografi 

No. Aspek yang Dinilai Indikator Skor 

1. Struktur teks biografi: 

a. Orientasi atau 

setting 

a. Siswa sangat mampu menuliskan 

orientasi. 

b. Siswa mampu menuliskan 

orientasi. 

c. Siswa cukup mampu menuliskan 

orientasi. 

d. Siswa kurang mampu menuliskan 

orientasi. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

b. Kejadian penting a. Siswa sangat mampu menuliskan 

kejadian penting dalam hidup 

tokoh. 

b. Siswa mampu menuliskan 

kejadian penting dalam hidup 

tokoh. 

c. Siswa cukup mampu menuliskan 

kejadian penting dalam hidup 

tokoh. 

d. Siswa kurang mampu menuliskan 

kejadian penting dalam hidup 

tokoh. 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

c. Reorientasi a. Siswa sangat mampu menuliskan 

reorientasi. 

b. Siswa mampu menuliskan 

reorientasi. 

c. Siswa cukup mampu menuliskan 

reorientasi. 

d. Siswa kurang mampu menuliskan 

reorientasi. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 
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2. Kaidah kebahasaan teks 

biografi 

a. Siswa sangat mampu menuliskan 

kaidah kebahasaan teks biografi 

seperti penggunaan kata dalam 

kalimat. 

b. Siswa mampu menuliskan kaidah 

kebahasaan teks biografi seperti 

penggunaan kata dalam kalimat. 

c. Siswa cukup mampu menuliskan 

kaidah kebahasaan teks biografi 

seperti penggunaan kata dalam 

kalimat. 

d. Siswa kurang mampu menuliskan 

kaidah kebahasaan teks biografi 

seperti penggunaan kata dalam 

kalimat. 

4 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

3. Penulisan a. Siswa sangat mampu menuliskan 

penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca dengan benar. 

b. Siswa mampu menuliskan 

penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca dengan benar. 

c. Siswa cukup mampu menuliskan 

penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca dengan benar. 

d. Siswa kurang mampu menuliskan 

penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca dengan benar. 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

Jumlah Skor Maksimal 20 

 Sumber: Buku Paket Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X 

Nilai Akhir = 
                    

             
      

Tabel 3.5 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Biografi 

Skor Kategori 

85-100 Sangat baik 

75-84 Baik 

65-74 Cukup 

55-64 Kurang 

0-54 Sangat Kurang 
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G. Teknik Analisis Data 

Untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis teks biografi, maka 

data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis. Langkah-langkah untuk 

menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung skor/nilai mentah setiap siswa 

2. Mentabulasi skor pretest dan posttest setiap siswa. 

3. Mencari mean atau nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 

  
∑ 

 
 

Keterangan: 

M = Skor rata-rata 

∑X = Jumlah skor total 

N = Jumlah seluruh sampel 

4. Mencari standar deviasi (SD) dari hasil pretest dan posttest dengan rumus 

sebagai berikut: 

     √
∑  

 
 

Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 

X
2
 = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang telah dikuadratkan 

N = Jumlah seluruh sampel 

5. Mencari standar error (SE) dengan rumus sebagai berikut: 

SE = √
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Keterangan: 

n1 n2 = Jumlah sampel pretest dan posttest 

S  = SD (Standar Deviasi) varians   

6. Mencari thitung menggunakan rumus berikut : 

thitung =  
     

  √
 

  
 

 

  

  

Keterangan: 

   = Nilai rata-rata tertinggi 

   = Nilai rata-rata terendah 

SE = Standar error 

      = Jumlah sampel 

7. Uji Normalitas 

Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 

a. Menentukan bilangan baku Zi dengan rumus: 

Zi = 
    

  
 

b. Menentukan nilai F (Zi) dengan rumus: 

F (Zi) = 0,5 + Z tabel (untuk nilai baku yang bertanda positif) 

F (Zi) = 0,5 – Z tabel (untuk nilai baku yang bertanda negatif) 

c. Menentukan nilai S (Zi) dengan rumus: 

S (Zi) = 
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d. Menentukan nilai Lhitung dengan rumus: 

Lhitung = {F (Zi) – S (Zi)} 

8. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok mempunyai 

varians yang sama atau berbeda. Jika kelompok yang mempunyai varians yang 

sama, maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Adapun langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas dua pihak adalah: 

Fhitung = 
                

                
 

b. Membandingkan nilai fhitung dengan nilai ftabel dengan f1/2a (VI,V2) dengan 

derajat kebebasan VI dan V2 masing-masing dk pembilang dan penyebut 

dan taraf signifikan α = taraf nyata. 

c. Kriteria pengujiannya yaitu: 

1. Jika Fhitung < Ftabel maka homogen 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka tidak homogen 

9. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan harga 

thitung dengan ttabel dengan tingkat kepercayaan (α = 0,05) dengan ketentuan: 

 Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan pengertian 

terdapat pengaruh yang signifikan media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi”  terhadap kemampuan 

menulis teks biografi. 
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 Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan pengertian 

 tidak ada pengaruh yang signifikan media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan 

menulis teks biografi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu penelitian yang 

bersifat melihat akibat dari suatu perlakuan. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest dan posttest yang artinya membandingkan keadaan 

sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan, terlebih dahulu diberikan test 

awal (pretest) kepada siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan media audio visual pada kemampuan menulis teks 

biografi. Setelah itu peneliti akan memberikan test akhir (posttest) kepada 

siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan 

media audio visual pada materi yang diajarkan. Adapun jumlah sampel pada 

penelitian ini ialah 36 siswa. 

1. Deskripsi Skor Mentah Kemampuan Menulis Teks Biografi Sebelum 

Menggunakan Media Audio Visual 

Berdasarkan hasil tes esai menulis teks biografi sebelum 

menggunakan media audio visual diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Skor Mentah Kemampuan Menulis Teks Biografi Sebelum 

Menggunakan Media Audio Visual (Pretest) 

No Nama Siswa Struktur Teks Biografi Skor 

Mentah 
X1 X1

2 

O KP R KK P 

1. Abdillah Fadil 3 3 3 3 3 15 75 5625 

2. Afifa Fathiyyah 3 3 2 1 2 11 55 3025 

3. Ahmad Dzaky Rizky 3 3 3 2 3 14 70 4900 

4. Ahmad Fitrah Ansari 3 3 2 2 2 12 60 3600 
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5. 
Angga Adinata Putra 

Pos-Pos 
3 3 2 1 2 11 55 3025 

6. Anggia Nashifa Fasa 3 1 2 2 1 9 45 2025 

7. 
Atthariq Ciqal 

Simatupang 
2 3 2 1 2 10 50 2500 

8. Aulia Febriyanti 3 3 2 1 2 11 55 3025 

9. 
Bagus Widodo 

Thaher 
3 3 2 2 2 12 60 3600 

10. Ceria Dahwani 3 3 2 1 2 11 55 3025 

11. Darin Syifa Aini 3 3 2 2 3 13 65 4225 

12. 
Dimas Fachri 

Ramadhan 
2 3 2 1 2 10 50 2500 

13. Dzaki Handoko 3 1 2 2 1 9 45 2025 

14. Faiha Raisah Yasin 3 3 2 2 3 13 65 4225 

15. 
Keyza Mutyara 

Kanny 
3 3 2 1 2 11 55 3025 

16. Kynanti Febi 3 3 3 2 3 14 70 4900 

17. Luthfi Al Faridz 3 3 3 3 3 15 75 5625 

18. M. Rhaka Dwi Putra 3 3 2 1 2 11 55 3025 

19. 
M.Fakhriza Arrayyan 

Fikar Siregar 
3 1 2 2 1 9 45 2025 

20. 
Muhammad Dzaky 

As - Syavieq Ardhika 
3 3 2 2 3 13 65 4225 

21. 
Muhammad Raffi 

Akhbar 
3 3 3 3 3 15 75 5625 

22. 
Muhammad Rafi 

Rayyan Dhia 
3 3 2 2 2 12 60 3600 

23. Nafisa Huda Daifina 3 3 2 1 2 11 55 3025 

24. Naina Zahra Lubis 3 3 2 2 3 13 65 4225 

25. 
Nayla Safhira Kaur 

Dhillon 
3 3 2 1 2 11 55 3025 

26. 
Nayra Safhira Kaur 

Dhillon 
3 1 2 2 1 9 45 2025 

27. Naysa Fajri Miharso 3 3 2 2 3 13 65 4225 

28. 
Nazwa Humairah 

Raisya 
3 3 2 2 3 13 65 4225 

29. 
Rajendra Syaifullah 

E.S.N.S 
2 3 2 1 2 10 50 2500 
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30. Reyhan Fauzi Aditiya 3 1 2 2 1 9 45 2025 

31. Salwa Zain Sitorus 2 3 2 1 2 10 50 2500 

32. Shofy Arsyta 3 3 2 1 2 11 55 3025 

33. Yusril Al Gifari 2 3 2 1 2 10 50 2500 

34. 
Zakwan Al Afie 

Butar Butar 
3 1 2 2 1 9 45 2025 

35. 
Zharifa Khairiah 

Lubis 
3 3 2 2 2 12 60 3600 

36. Lyra Nayu Livia 3 3 2 1 2 11 55 3025 

Jumlah 2065 121325 

 

Keterangan: 

O : Orientasi  R : Reorientasi  P : Penulisan 

KP : Kejadian Penting KK : Kaidah Kebahasaan 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa 

sebelum menggunakan media audio visual adalah nilai 75 dan terendah adalah 45. 

 

2. Deskripsi Skor Mentah Kemampuan Menulis Teks Biografi Sesudah 

Menggunakan Media Audio Visual 

Berdasarkan hasil tes esai menulis teks biografi sesudah 

menggunakan media audio visual diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Skor Mentah Kemampuan Menulis Teks Biografi Sesudah 

Menggunakan Media Audio Visual (Posttest) 

No Nama Siswa Struktur Teks Biografi Skor 

Mentah 
X1 X1

2 

O KP R KK P 

1. Abdillah Fadil 4 4 4 4 3 19 95 9025 

2. Afifa Fathiyyah 4 4 4 3 3 18 90 8100 

3. Ahmad Dzaky Rizky 4 4 3 2 3 16 80 6400 

4. Ahmad Fitrah Ansari 4 4 3 2 2 15 75 5625 

5. 
Angga Adinata Putra 

Pos-Pos 
4 4 4 3 4 19 95 9025 

6. Anggia Nashifa Fasa 4 3 3 2 2 14 70 4900 

7. 
Atthariq Ciqal 

Simatupang 
4 4 4 4 3 19 95 9025 
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8. Aulia Febriyanti 4 4 3 2 3 16 80 6400 

9. 
Bagus Widodo 

Thaher 
4 4 4 3 3 18 90 8100 

10. Ceria Dahwani 4 4 4 2 3 17 85 7225 

11. Darin Syifa Aini 4 4 3 2 2 15 75 5625 

12. 
Dimas Fachri 

Ramadhan 
4 4 4 3 3 18 90 8100 

13. Dzaki Handoko 4 3 3 2 2 14 70 4900 

14. Faiha Raisah Yasin 4 4 3 2 2 15 75 5625 

15. 
Keyza Mutyara 

Kanny 
4 4 4 2 3 17 85 7225 

16. Kynanti Febi 4 4 3 2 3 16 80 6400 

17. Luthfi Al Faridz 4 4 4 4 3 19 95 9025 

18. M. Rhaka Dwi Putra 4 4 4 2 3 17 85 7225 

19. 
M.Fakhriza Arrayyan 

Fikar Siregar 
4 4 4 3 3 18 90 8100 

20. 
Muhammad Dzaky 

As - Syavieq Ardhika 
4 4 3 2 3 16 80 6400 

21. 
Muhammad Raffi 

Akhbar 
4 4 4 2 3 17 85 7225 

22. 
Muhammad Rafi 

Rayyan Dhia 
4 4 3 2 3 16 80 6400 

23. Nafisa Huda Daifina 4 4 3 2 2 15 75 5625 

24. Naina Zahra Lubis 4 4 4 4 3 19 95 9025 

25. 
Nayla Safhira Kaur 

Dhillon 
4 4 4 3 3 18 90 8100 

26. 
Nayra Safhira Kaur 

Dhillon 
4 4 4 2 3 17 85 7225 

27. Naysa Fajri Miharso 4 4 3 2 2 15 75 5625 

28. 
Nazwa Humairah 

Raisya 
4 4 4 3 3 18 90 8100 

29. 
Rajendra Syaifullah 

E.S.N.S 
4 4 3 2 3 16 80 6400 

30. Reyhan Fauzi Aditiya 4 4 4 3 3 18 90 8100 

31. Salwa Zain Sitorus 4 4 3 2 2 15 75 5625 

32. Shofy Arsyta 4 4 4 3 3 18 90 8100 

33. Yusril Al Gifari 4 3 3 2 2 14 70 4900 

34. 
Zakwan Al Afie 

Butar Butar 
4 4 4 3 3 18 90 8100 

35. 
Zharifa Khairiah 

Lubis 
4 4 4 2 3 17 85 7225 

36 Lyra Nayu Livia 4 4 4 2 3 17 85 7225 

Jumlah 3020 255450 
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Keterangan: 

O : Orientasi  R : Reorientasi  P : Penulisan 

KP : Kejadian Penting KK : Kaidah Kebahasaan 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa sesudah menggunakan media audio visual adalah nilai 95 dan terendah 

adalah 70. 

 

B. Pengolahan Data 

Berdasarkan kemampuan menulis teks biografi sebelum dan sesudah 

menggunakan media audio visual maka dilakukan langkah untuk menentukan 

Mean dan Standar Deviasi sebagai berikut: 

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Sebelum Menggunakan 

Media Audio Visual (Pretest) 

a. Menghitung Mean 

M = ∑ 

 
 

M = 
    

  
 

M = 57,36 
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b. Standar Deviasi 

     √
∑  

 
 

     √
      

  
 

SD = 
      

  
 

SD = 9,67 

c. Mencari Varians 

S
2
1 = 93,50 

Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh nilai rata-rata sebelum 

menggunakan media audio visual adalah 57,36 termasuk ke dalam kategori 

kurang atau gagal dengan standar deviasi 9,67 dan varians 93,50. Berikut 

ini adalah pengelompokkan nilai serta persentase hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan media audio visual dalam kemampuan menulis teks 

biografi. 

Tabel 4.3 

Distribusi Persentase Nilai Pretest 

 

Nilai 
Jumlah 

Sampel 
Persentase (%) Kategori 

85-100 0 - Sangat Baik 

75-84 3 3/36x100% = 8,33% Baik 

65-74 8 8/36x100% = 22,22% Cukup 

55-64 14 14/36x100% = 38,88% Kurang 

0-54 11 11/36x100% = 30,55% Sangat Kurang 

Total 36 100%  
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Berdasarkan tabel di atas, persentase nilai akhir siswa menulis teks 

biografi sebelum menggunakan media audio visual memperoleh kategori 

baik 3 orang (8,33%), kategori cukup 8 orang (22,22%), kategori kurang 

14 orang (38,88%), kategori sangat kurang 11 orang (30,55%), tidak ada 

siswa yang memperoleh kategori sangat baik. 

 

2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Sesudah Menggunakan 

Media Audio Visual (Posttest) 

a. Menghitung Mean 

M = ∑ 

 
 

M = 
    

  
 

M = 83,88 

b. Standar Deviasi 

     √
∑  

 
 

     √
      

  
 

SD = 
      

  
 

SD = 14,03 
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c. Mencari Varians 

S
2
2 = 196,84 

Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh nilai rata-rata sesudah 

menggunakan media audio visual adalah 83,88 termasuk ke dalam kategori 

baik dengan standar deviasi 14,03 dan varians 196,84. Berikut ini adalah 

pengelompokkan nilai serta persentase hasil belajar siswa sesudah 

menggunakan media audio visual dalam kemampuan menulis teks 

biografi. 

Tabel 4.4 

Distribusi Persentase Nilai Posttest 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase nilai akhir siswa menulis teks 

biografi sesudah menggunakan media audio visual memperoleh kategori 

sangat baik 21 orang (58,33%), kategori baik 12 orang (33,33%), kategori 

cukup 3 orang (8,33%), tidak ada siswa yang memperoleh kategori kurang 

dan sangat kurang. 

Nilai 
Jumlah 

Sampel 
Persentase (%) Kategori 

85-100 21 21/36x100% = 58,33% Sangat Baik 

75-84 12 12/36x100% = 33,33% Baik 

65-74 3 3/36x100% = 8,33% Cukup 

55-64 0 - Kurang 

0-54 0 - Sangat Kurang 

Total 36 100%  
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3. Menentukan Standar Error dan thitung 

a. Menentukan Nilai Standar Error (SE) 

SE = √
         

             
   

        
 

SE = √
                                  

         
 

SE = √
                              

  
 

SE = √
                

  
 

SE = √
        

  
 

SE = 
      

  
 

SE = 1,44 

b. Menentukan Nilai thitung 

thitung =  
     

  √
 

  
 

 

  

  

thitung =  
            

     √
 

  
 

 

  

  

thitung =  
     

     √           
  



56 
 

 

    

thitung =  
     

     √    
  

thitung =  
     

          
  

thitung =  
     

    
  

thitung = 
     

 
 x 

   

  
 

thitung =  
     

  
 

thitung = 9,47 

 

C. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Persyaratan dasar berlakunya analisis komparasi, data yang diperoleh 

harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan apakah variasi dari kelompok-kelompok yang 

membentuk sampel homogen. Setelah kedua uji tersebut, maka dapat dilakukan 

uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data kemampuan menulis teks biografi dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan langkah-langkah 

perhitungan sebagai berikut: 
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a. Menentukan bilangan baku Zi dengan rumus: 

Zi = 
    

  
 

b. Menentukan nilai F (Zi) dengan rumus: 

F (Zi) = 0,5 + Z tabel (untuk nilai baku yang bertanda positif) 

F (Zi) = 0,5 – Z tabel (untuk nilai baku yang bertanda negatif) 

c. Menentukan nilai S (Zi) dengan rumus: 

S (Zi) = 
             

 
 

d. Menentukan nilai Lhitung dengan rumus: 

Lhitung = {F (Zi) – S (Zi)} 

1.1 Uji Normalitas Data Pretest 

Berikut tabel uji normalitas data pretest kemampuan menulis teks biografi 

sebelum menggunakan media audio visual. Diketahui nilai rata-rata = 57,36 

simpangan baku = 9,67. 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Menulis Teks Biografi 

Sebelum Menggunakan Media Audio Visual 

 

No Xi F FKum Zi Ztabel F (Zi) S (Zi) Lhitung F (Zi) – S (Zi) 

1. 45 6 6 -1,27 0,3980 0,102 0,1666 -0,0646 

2. 50 5 11 -0,76 0,2764 0,2236 0,3055 -0,0819 

3. 55 10 21 -0,24 0,0948 0,4052 0,5833 -0,1781 

4. 60 4 25 0,27 0,1064 0,6064 0,6944 -0,088 

5. 65 6 31 0,79 0,2852 0,7852 0,8611 -0,0759 

6. 70 2 33 1,30 0,4032 0,9032 0,9166 -0,0134 

7. 75 3 36 1,82 0,4656 0,9656 1 -0,0344 
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Berdasarkan data di atas, diperoleh Lhitung = -0,088 sedangkan dari daftar 

krisis untuk uji liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 36 adalah: 

Ltabel = 
     

√ 
 

Ltabel = 
     

√  
 

Ltabel = 
     

 
 

Ltabel = 0,1477 

Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu -0,088 < 0,1477 yang 

berarti data pretest sebelum menggunakan media audio visual berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

1.2 Uji Normalitas Data Postest 

Berikut tabel uji normalitas data posttest kemampuan menulis teks biografi 

sesudah menggunakan media audio visual. Diketahui nilai rata-rata = 83,88 

simpangan baku = 14,03. 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Menulis Teks Biografi 

Sesudah Menggunakan Media Audio Visual 

 

No Xi F FKum Zi Ztabel F (Zi) S (Zi) Lhitung F (Zi) – S (Zi) 

1. 70 3 3 -0,98 0,3365 0,1635 0,0833 0,0802 

2. 75 6 9 -0,63 0,2357 0,2643 0,25 0,0143 

3. 80 6 15 -0,27 0,1064 0,3936 0,4166 -0,023 

4. 85 7 22 0,07 0,0279 0,5279 0,6111 -0,0832 

5. 90 9 31 0,43 0,1664 0,6664 0,8611 -0,1947 

6. 95 5 36 0,79 0,2852 0,7852 1 -0,2148 
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Berdasarkan data di atas, diperoleh Lhitung = 0,0802 sedangkan dari daftar 

krisis untuk uji liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 36 adalah: 

Ltabel = 
     

√ 
 

Ltabel = 
     

√  
 

Ltabel = 
     

 
 

Ltabel = 0,1477 

Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 0,0802 < 0,1477 yang 

berarti data postest sesudah menggunakan media audio visual berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel 

yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak, perhitungannya 

sebagai berikut: 

X1 = 57,36  SD1 = 9,67  S
2
1 = 93,50  N1 = 36 

X2 = 83,88  SD2 = 14,03  S
2
2 = 196,84  N2 = 36 

Maka, 

Varians tes pretest = 93,50 

Varians tes posttest = 196,84 

Fhitung = 
                

                
 

Fhitung = 
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Fhitung = 2,10 

Ftabel = 
            

           
 

Ftabel = 
    

    
 

Berdasarkan dk pembilang 36-1 = 35 dan dk penyebut 36-1 = 35 maka 

Ftabel = dk pembilang 1 dan penyebut = 36+36-2 = 70 dapat dilihat dengan tabel 

3,97 dan perhitungan diperoleh Fhitung = 2,10 < 3,97. Ringkasan hasil 

perhitungan uji homogenitas pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Uji Homogenitas 

 

Data 
Varians 

Terbesar 

Varian 

Terkecil 
Fhitung Ftabel 

Keterangan 

Varian 

Kedua 

Skor 

196,84 93,50 2,10 3,97 Homogen 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah mencari thitung, selanjutnya mencari harga ttabel. Harga ttabel pada dk = 

n1 + n2 – 2 = 36 + 36 – 2 = 70 pada taraf signifikan α = 0,05 adalah ttabel = 

1,666. Jadi thitung = 9,47 > 1,666 (ttabel), maka Ha diterima dengan hipotesis yang 

berbunyi “ada pengaruh yang signifikan media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis teks 

biografi oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023”. 
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D. Diskusi Hasil Penelitian 

Setelah melakukan prosedur penelitian seperti uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis maka didapatkan hasil penelitian. Berdasarkan 

hasil penelitian ini diketahui bahwa kemampuan menulis teks biografi oleh 

siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan sebelum menggunakan 

media audio visual tergolong dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata 

57,36. Hasil yang diperoleh yakni kategori baik 3 orang (8,33%), kategori 

cukup 8 orang (22,22%), kategori kurang 14 orang (38,88%), kategori sangat 

kurang 11 orang (30,55%), tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat 

baik. 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sesudah menggunakan media 

audio visual. Hal ini terlihat bahwa kemampuan menulis teks biografi sesudah 

menggunakan media audio visual dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 

83,88. Hasil yang diperoleh yakni kategori sangat baik 21 orang (58,33%), 

kategori baik 12 orang (33,33%), kategori cukup 3 orang (8,33%), tidak ada 

siswa yang memperoleh kategori kurang dan sangat kurang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media audio visual channel youtube 

“AkuPaham - Biografi, Inspirasi, Motivasi” memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan menulis teks biografi oleh siswa kelas X SMA Islam Al 

Ulum Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023”. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pada umumnya dalam melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang 

diinginkan selalu menemui hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut 

muncul karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki. Sebagai peneliti 

tidak terlepas dari kekhilafan dalam proses penyelesaian skripsi ini. Dalam 

menyelesaikan penelitian ini banyak kendala yang yang dihadapi oleh peneliti 

mulai dari pembuatan proposal, pelaksanan penelitian, sampai pengolahan 

data. Walaupun dengan keterbatasan yang ada berkat doa, usaha, kesabaran, 

dan kemampuan akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis teks biografi sebelum menggunakan media audio 

visual (Pretest) yang diuji pada siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu 

Medan tahun pembelajaran 2022/2023 memperoleh nilai rata-rata 57,36 

termasuk ke dalam kategori kurang atau gagal. 

2. Kemampuan menulis teks biografi sesudah menggunakan media audio 

visual (Posttest) yang diuji pada siswa kelas X SMA Islam Al Ulum 

Terpadu Medan tahun pembelajaran 2022/2023 memperoleh nilai rata-rata 

83,88 termasuk ke dalam kategori baik. 

3. Ada pengaruh media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, 

Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis teks biografi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks biografi 

dengan media audio visual channel youtube “AkuPaham-Biografi, Inspirasi, 

Motivasi” dapat diterapkan kepada siswa karena mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran dengan melihat perbandingan thitung > ttabel yaitu 9,47 > 1,666. 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan hipotesis yang berbunyi “adanya 

pengaruh yang signifikan media audio visual channel youtube “AkuPaham - 

Biografi, Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis teks biografi 
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oleh siswa kelas X SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan tahun 

pembelajaran 2022/2023”. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat 

menerapkan media pembelajaran berbasis audio visual sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran pada proses belajar mengajar untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis teks biografi. 

2. Kepada siswa SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan diharapkan agar lebih 

meningkatkan kemampuan menulis, khususnya untuk menulis teks biografi 

dan meningkatkan semangat yang kuat, aktif ketika mengikuti kegiatan 

belajar di kelas. 

3. Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan masukan yang berguna bagi 

pembaca dan dianjurkan kepada pembaca yang tertarik dengan penelitian ini 

agar membedakan penelitian yang serupa dengan ruang lingkup yang lebih 

luas. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok : Teks Biografi 

Alokasi Waktu : 6 x 45 Menit (3 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perulaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosdural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarainya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.15 Menganalisis aspek makna 

dan kebahasaan dalam teks 

biogarfi 

3.15.1 Menganalisis struktur teks   

biografi 

3.15.2  Menganalisis aspek makna 

dan kebahasaan teks biografi 

4.15   Membuat teks biografi 4.15.1  Membuat teks biografi sesuai 

dengan struktur dan kaidah 

kebahasaan teks biografi 

4.15.2  Mempresentasikan hasil teks 

biografi yang telah dibuat 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks 

biografi. 

2. Peserta didik dapat menganalisis struktur teks biografi dengan benar. 

3. Peserta didik dapat membuat teks biografi yang sesuai dengan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks biografi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Pengetahuan 

1. Pengertian teks biografi 

2. Struktur teks biografi 

3. Kaidah kebahasaan teks biografi 

 Keterampilan 

1. Praktik membuat teks biografi sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaan teks biografi 
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E. Metode/Model Pembelajaran 

 Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan 

 Model : Discovery Learning 

 

F. Media dan Alat 

1. Media : 

a. Media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, 

Inspirasi, Motivasi” 

b. Buku pegangan/ buku paket bahasa Indonesia kelas X 

2. Alat  : 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. LCD proyektor  

d. Laptop 

e. Speaker 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kemendikbud. 2017. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. 

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. https://youtu.be/1gGJUxz66sE dan https://youtu.be/0Z_5M3fF9D8  

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (Pretest) 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengajak 

siswa untuk berdoa bersama dan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa. 

4. Guru memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas.  

10 Menit 

https://youtu.be/1gGJUxz66sE
https://youtu.be/0Z_5M3fF9D8
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Pertemuan Kedua (Mengajar) 

 5. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang 

ingin dicapai. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

 

Inti 1. Guru memberikan soal pretest dan meminta 

siswa untuk mengerjakan soal  pretest tersebut. 
70 Menit 

Penutup 1. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

lembar jawaban dari soal pretest yang telah 

dikerjakan. 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas 

keaktifannya dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru bersama peserta didik mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

syukur kepada Allah Swt. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengajak 

siswa untuk berdoa bersama dan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa. 

4. Guru memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas.  

5. Guru menyampaikan kompetensi dasar 

yang ingin dicapai. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang sedang berlangsung. 

10 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

mengenai teks biografi. 

2. Guru menggunakan media pembelajaran audio 

visual channel youtube “AkuPaham – Biografi, 

Inspirasi, Motivasi” kemudian meminta siswa 

untuk menonton dan menyimak secara seksama 

tayangan video yang sedang diputar. 

3. Guru meminta siswa untuk melihat dan 

memahami contoh teks biografi yang ada di 

dalam buku paket. 

4. Guru mengadakan tanya jawab tentang hal yang 

berhubungan dengan materi teks biografi, 

misalnya struktur teks biografi dan kaidah 

kebahasaan teks biografi. 

70 Menit 
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Pertemuan Ketiga (Posttest) 

 

Penutup 1. Siswa di bawah bimbingan guru diminta untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas 

keaktifannya dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru bersama peserta didik mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

syukur kepada Allah Swt. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengajak 

siswa untuk berdoa bersama dan dipimpin oleh 

ketua kelas. 

3. Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa. 

4. Guru memberitahukan materi pelajaran 

yang akan dibahas. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang sedang berlangsung.   

10 Menit 

Inti 1. Guru memberikan soal posttest dan meminta 

siswa untuk mengerjakan soal posttest tersebut. 

2. Guru meminta setiap siswa untuk memeriksa 

kembali dan mempersiapkan dengan baik 

jawaban dari soal posttest yang telah dikerjakan 

sebelum mempersentasikannya di depan kelas. 

3. Guru meminta beberapa siswa maju ke depan 

kelas untuk mempersentasikan jawaban dari 

soal posttest yang telah dikerjakan. 

70 Menit 

Penutup 1. Guru meminta siswa mengumpulkan lembar 

jawaban dari soal posttest yang telah 

dikerjakan. 

2. Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas 

keaktifannya dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru bersama peserta didik mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

syukur kepada Allah Swt. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 
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I. Penilaian Kegiatan 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang pengaruh media audio visual channel youtube “AkuPaham - Biografi, 

Inspirasi, Motivasi” terhadap kemampuan menulis teks biografi, guru dapat 

menilai berdasarkan aspek berikut: 

1. Penilaian pengetahuan:  

a. Teknik penilaian : Penugasan (lembar kerja) 

b. Bentuk  : Tes tertulis 

2. Penilaian Keterampilan: 

a. Teknik penilaian : Penugasan (lembar kerja) 

b. Bentuk  : Tes tertulis (esai) 

Dengan pedoman penskoran sebagai berikut: 

 

Skor = 
                    

             
      

3. Penilaian Sikap : Spiritual dan sosial 

 

Medan,    Juli 2023 

 Mengetahui  

 Kepala Sekolah  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 (Bambang Hardian Damanik, S.Pd.) (Rendi Syahputra, S.Pd.) 

   

  Mahasiswa Riset 

 

 

  (Siti Nurhaliza Chaniago) 

  NPM: 1902040035
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Lampiran 2 

Instrumen Tes Kemampuan Menulis Teks Biografi 

(Soal Pretest dan Posttest) 

 

Petunjuk: 

Tuliskan nama lengkap, kelas, dan nomor urut di bagian kanan atas pada 

kertas yang sudah disediakan! 

 

Perintah Soal: 

Tuliskan sebuah teks biografi dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Pilihlah salah satu tokoh diantara tokoh berikut: 

a. Pahlawan nasional; 

b. Idola kamu. 

2. Panjang teks biografi minimal empat paragraf. 

 

 Aspek yang akan dinilai adalah sebagai berikut. 

a. Kelengkapan struktur teks biografi yang terdiri dari; orientasi atau 

setting, kejadian penting, dan reorientasi. 

b. Kaidah kebahasaan teks biografi; penggunaan kata dalam kalimat. 

c. Ketepatan penulisan; penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 

 

~Selamat Mengerjakan~  
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Lampiran 3 Lembar Instrumen Menulis Teks Biografi (Pretest) 
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Lampiran 4 Lembar Instrumen Menulis Teks Biografi (Posttest) 
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Lampiran 5 Foto Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 6 Daftar Hadir Siswa 
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Lampiran 7 Form K-1 
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Lampiran 8 Form K-2 
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Lampiran 9 Form K-3 
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Lampiran 10 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 11 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 12 Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 13 Surat Keterangan 
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 15 Surat Riset 
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Lampiran 16 Surat Balasan Riset 



 
 

96 

    

Lampiran 17 Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 18 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19 Letter of Acceptance (LOA) Jurnal 
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Lampiran 20 Hasil Turnitin 
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Data Pribadi 

Nama    : Siti Nurhaliza Chaniago 

NPM    : 1902040035 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 22 September 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Anak Ke   : 2 dari 3 bersaudara 

Agama    : Islam 

Warga Negara   : Indonesia 

Alamat : Jalan Datuk Kabu Pasar 3 Tembung Gang 

Darussalam 

Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia 

Email    : nurhalizachaniago09@gmail.com 

mailto:nurhalizachaniago09@gmail.com
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2. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Awwaluddin Tanjung, S.Pd. 

Nama Ibu   : Susi Yama Chaniago 

Alamat : Jalan Datuk Kabu Pasar 3 Tembung Gang     

                                              Darussalam 

 

3. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat tahun 2013 SD Swasta Al-Ulum Medan 

2. Tamat tahun 2016 SMP Negeri 29 Medan 

3. Tamat tahun 2019 SMA Negeri 11 Medan 

4. Tahun 2019 terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

 

 


